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ABSTRAK 

Propinobacterium acnes merupakan salah satu bakteri yang dapat menyebabkan terjadinya jerawat 
pada bagian wajah. Sabun wajah yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang 
secara positif berkolerasi dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat yaitu 
Propinobacterium acnes. Penelitian ini bertujuan untuk membuat formulasi dan sediaan sabun wajah 

yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi 20%, 30%, dan 
40%. Metode penelitian ini dilakukan secara eksperimental laboratorium yaitu dengan cara 
menyiapkan sediaan sabun wajah yang telah beredar dipasaran sebagai kontrol positif, membuat 
basis sabun wajah tanpa zat aktif sebagai kontrol negatif, dan membuat basis sabun wajah yang 
berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi 20%, 30%, dan 40%. 
Metode difusi cakram merupakan salah satu cara untuk menghambat pertumbuhan bakteri 
Propinobacrterium acnes dari masing-masing sediaan sabun wajah. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah ANOVA satu jalur dan uji lanjut berupa analisis pos hoc. Hasil penelitian 
ini berdasarkan uji ANOVA satu jalur dengan masing-masing nilai p yang dihasilkan kurang dari 0,05 
dan juga analisis pos hoc dapat disimpulkan bahwa sediaan sabun wajah yang berbahan aktif larutan 
fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi 40% berbeda nyata dengan konsentrasi 20% 
dan 30% sebagai antibakteri Propinobacterium acnes. Namun tidak berbeda nyata dengan kontrol 
positif. Konsentrasi 40% merupakan konsentrasi terbaik diantara dua perlakuan dan kedua 
pembanding baik kontrol positif maupun negatif dengan rata-rata diameter zona hambat yang 
dihasilkan adalah sebesar 15,60 mm dan masuk dalam kategori kuat. 

Kata Kunci: Antibakteri, sabun wajah, dan kombucha bunga telang 

 

ABSTRACT 

Propinobacterium acnes is one of the bacteria that can cause acne on the face. Facial soap made 
from an active ingredient of kombucha fermented butterfly pea flower has a positive correlation in 
inhibiting the growth of acne-causing bacteria, namely Propinobacterium acnes. This study aims to 
make facial soap formulations and preparations with active ingredients from seagrass kombucha 
fermented solution at concentrations of 20%, 30%, and 40%. This research method was carried out 
experimentally in the laboratory, namely by preparing facial soap preparations that have been 
circulating in the market as a positive control, making a facial soap base without the active ingredient 
as a negative control, and making a facial soap base made from telang flower kombucha fermented 
solution at a concentration of 20%. , 30%, and 40%. The disc diffusion method is one way to inhibit 
the growth of the Propinobacterium acnes bacteria from each facial soap preparation. The data 
analysis used in this study was a one-way ANOVA and a follow-up test in the form of post hoc 
analysis. The results of this study were based on the one-way ANOVA test with each resulting p-value 
less than 0.05 and also post hoc analysis. It can be concluded that the face soap preparation made 
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from the active ingredients of telang flower kombucha fermented solution at a concentration of 40% 
was significantly different from a concentration of 20%. and 30% as an antibacterial Propinobacterium 
acnes. But not significantly different from the positive control. The concentration of 40% is the best 
concentration between the two treatments and the two comparisons are both positive and negative 
controls with an average diameter of the resulting inhibition zone of 15.60 mm and is included in the 
strong category. 

Keywords: Antibacterial, facial wash, and eagle flower kombucha 

 

PENDAHULUAN 
Kulit khususnya wajah terdiri dari 5 

kelompok utama yang meliputi kulit normal, 
kombinasi, berminyak, kering, dan juga 
sensitif. Masalah yang terjadi pada kulit yang 
tidak normal disebabkan oleh bakteri yang 
menginduksi terjadinya infeksi kulit, kulit gatal, 
inflamasi kulit, dan jerawat (Irawati & 
Sulandjari 2013). Salah satu bakteri yang 
dapat menyebabkan kulit wajah berjerawat 
adalah Propinobacterium acnes.  

Propinobacterium acnes berperan pada 
patogenesis jerawat dengan cara 
memproduksi enzim lipase yang berpotensi 
dalam mendegradasi asam lemak bebas yang 
berasal dari lemak kulit, sehingga 
menyebabkan peradangan (inflamasi) pada 
jaringa kulit ketika berkaitan dengan sistem 
kekebalan yang mendukung terjadinya jerawat 
yang tumbuh relatif lambat (Afifi et al., 2018).  

Mekanisme terjadinya jerawat yang 
disebabkan oleh bakteri Propinobacterium 
acnes melalui perusakan stratum korneum dan 
stratum germinativum melalui proses sekresi 

bahan kimia yang berpotensi dalam 
menghancurkan dinding pori. Kondisi tersebut 
menyebabkan inflamasi dimana asam lemak 
dan minyak kulit menjadi tersumbat bahkan 
menjadi keras (Meilina & Hasanah, 2018). 

Penyebab terjadinya jerawat meliputi 
faktor genetik, endokrin, psikis, musiman, 
stress, makanan, aktifnya kelenjar sebasea, 
infeksi bakteri, penggunaan kosmetik secara 
berlebihan, dan pemanfaatan bahan sintetik 
yang berpeluang nya. Pengobatan antibiotik 
merupakan salah satu solusi yang perlu 
ditawarkan guna mencegah terjadinya 
pertumbuhan dan perkembangan bakteri 
penyebab jerawat, namun pemanfaatan 
dengan antibiotik secara sintetik dapat 
menyebabkan efek samping yang terasa pada 
jangka panjang, bahkan menyababkan 
resistensi bagi bakteri itu sendiri (Rahman et 
al., 2022). 

Pemanfaatan bahan alam merupakan 
salah satu alternatif yang ramah lingkungan 

dalam mencegah atau menghambat 
pertumbuhan bakteri patogen khsusunya pada 
bakteri penyebab jerawat (Propinobacterium 
acnes). Bunga telang atau yang dikenal 
dengan nama ilmiah Clitoria ternatea L 
merupakan salah satu bahan alam yang 
berpotensi sebagai antibakteri. Hal tersebut 
disebabkan pada bunga telang mengandung 
senyawa metabolit sekunder yang berperan 
penting sebagai sumber antibakteri (Pertiwi et 
al., 2022). 

Pemanfaatan bahan alam dalam bentuk 
sediaan sabun wajah yang berbahan natural 
merupakan salah satu upaya yang terbaik 
dalam mencegah pertumbuhan bakteri 
penyebab jerawat. Kelebihan sabun cair 
diantaranya adalah praktis, bersifat antibakteri, 
memiliki daya minat yang tinggi terhadap 
masyarakat (Kolo et al., 2022). Bunga telang 
(Clitoria ternatea L) yang difermentasi oleh 
kombucha selain berpotensi sebagai minuman 
fungsional peningkat sistem kekebalan tubuh 
(Rezaldi et al., 2022) berpotensi juga untuk 

dikembangkan sebagai bahan aktif kosmetik 
(Ma’ruf et al., 2022). Hal tersebut disebabkan 
bunga telang yang difermentasi melalui 
metode bioteknologi fermentasi kombucha 
memiliki kemampuan sebagai sumber 
antibakteri (Rezaldi et al., 2021 ; Fadillah et al., 
2022 ; Rezaldi et al., 2022 ; Saddam et al., 
2022 ; Rochmat et al ., 2022), sumber antifungi 
(Rezaldi et al., 2022), sumber antimikroba 
(Puspitasari et al., 2022), dan sumber 
antikolesterol (Rezaldi et al., 2022 ; Kolo et al., 
2022). 

Penelitian sebelumnya telah terbukti 
bahwa larutan fermentasi kombucha bunga 
telang secara kualitatif mengandung senyawa 
metabolit sekunder yang meliputi alkaloid, 
flavonoid, dan juga saponin dimana masing-
masing senyawa metabolit sekunder tersebut 
memiliki mekanisme seluler dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri (Abdilah et 
al., 2022).  
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Penelitian ini bertujuan untuk membuat 
formulasi dan sediaan sabun wajah yang 
berbahan aktif larutan fermentasi kombucha 
bunga telang pada konsentrasi gula 20%, 
30%, dan 40%. Konsentrasi gula yang 
berbeda-beda mempengaruhi dalam 
pertumbuhan bakteri patogen (Pertiwi et al., 
2022). Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Fathurrohim et al., (2022) yang menyatakan 
bahwa konsentrasi gula sebagai substrat pada 
fermentasi kombucha bunga telang sebesar 
40% merupakan konsentrasi yang terbaik 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
Propinobacterium acnes melalui metode difusi 
cakram dengan rata-rata diameter zona 
hambat yang dihasilkan adalah sebesar 14,76 
mm dengan kategori kuat. Sehingga berangkat 
dari penelitian tersebut penulis tertarik untuk 
membuat sediaan sabun wajah cair yang 
berbahan aktif larutan fermentasi kombucha 
bunga telang dengan konsentrasi gula 20%, 
30%, dan 40%. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat eksperimental 
laboratorium dengan membuat 4 sediaan 
sabun wajah cair yang meliputi basis sabun 
wajah. Basis sabun wajah cair yang berbahan 
aktif larutan fermentasi kombucha bunga 
telang dengan konsentrasi gula 20%, 30%, 
dan 40%. 

 
Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi botol sabun wajah, homogenizer, 
tisu, sendok, spatula, Laminair Air Flow (LAF), 
cawan petri, oase, beaker glass, label, bunsen, 

corong, autoklaf, dan oven. 
 

Bahan 
Bahan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi bunga telang, scoby 

kombucha, larutan fermentasi kombucha 
bunga telang dengan konsentrasi gula 
20%,30%, dan 40%. Asam stearate, sodium 
lauril sulfat (SLS), NaCl, gliserin, adeps lanae, 
aquadest, Muller Hinton Agar (MHA), P. acnes. 

 
Metode  
Formulasi dan Sediaan Sabun Wajah 

Formula sabun wajah cair pada penelitian 
ini mengacu pada hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Komala et al., (2020) seperti 
yang terlampir pada tabel 1. Menimbang 
bahan masing-masing yang harus ditimbang. 
Larutan fermentasi kombucha bunga telang 
pada konsentrasi gula 20%, 30%, dan juga 
40% sebagai bahan aktif kosmetik yang 
berpotensi sebagai antibakteri (Rezaldi et al., 

2022). Sodium lauryl Sulfat dilarutkan dalam 
air sampai homogen (masa 1). Menambahkan 
NaCl dan mengaduknya hingga homogen. 
Melarutkan asam stearat dan gliserin melalui 
proses pemanasan (masa 2). Jika sudah 
sama-sama larut, tahap selanjutnya adalah 
menambahkan adaps lanae dan juga 
mengaduknya hingga homogen.  

Mencampurkan dan juga mengaduk masa 
1 dan masa 2 sampai homogen. 
Menambahkan aquadest sebanyak 100 mL 
lalu mengaduk dengan alat bantu berupa 
homogenizer pada kecepatan 500 rpm selama 

30 menit. Mendinginkan campuran pada suhu 
ruang sampai menjadi basis sabun wajah. 
Menuangkan ke dalam botol sabun wajah 
setelah menjadi basis sabun wajah. 
Menuangkan larutan fermentasi kombucha 
bunga telang dengan konsentrasi gula 20%, 
30%, dan 40%. Kemudian memberikan label 
nama sesuai perlakuan nya yang terdiri dari 
basis sabun wajah sebagai kontrol negatif 
(tanpa zat aktif). Basis sabun wajah yang 
ditambahkan larutan fermentasi kombucha 
bunga telang dengan konsentrasi 20%, 30%, 
dan 40% (Pamungkas et al., 2022). 

Tabel 1. Formuasi dan Sediaan Sabun Wajah 

Bahan 
F0 
(%) 

F1 
(%) 

F2 
(%) 

F3 
(%) 

F4 
(%) 

Kombucha Bunga Telang - X 20 30 40 
Asam Sitrat 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50 
SLS 12,50 12,50 12,50 12,50 12,50 
NaCl 1,67 1,67 1,67 1,67 1,67 
Gliserin 0,70 - - - - 
Adeps Lanae 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 

Aquadest Hingga 100 100 100 100 100 
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Keterangan : 
F0 : Basis Sabun Wajah Tanpa Zat Aktif 

  (K-) 
F1 : Sabun Wajah Pasaran (Kontrol      

  Positif) 
F2 : Basis Sabun Wajah + Kombucha  

  Bunga Telang Konsentrasi Gula 20% 
F3 : Basis Sabun Wajah + Kombucha  

  Bunga Telang Konsentrasi Gula 30% 
F4 : Basis Sabun Wajah + Kombucha  

  Bunga Telang Konsentrasi Gula 40% 

 
Uji Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri 

Pengukuran antibakteri Propinobacterium 
acnes pada sediaan sabun wajah yang 
berbahan aktif larutan fermentasi kombucha 
bunga telang  (Clitoria ternatea L) dilakukan 
melalui perhitungan diameter zona hambat 
dalam menghitung zona bening serta 
menentukan adanya suatu daya hambat dari 
suatu agen antibakteri. Agen antibakteri yang 
dimaksudkan secara ideal dapat berupa 
ekstrak kental maupun larutan fermentasi 
kombucha (Rezaldi et al., 2022). Pada 
penelitian ini yang dimaksudkan sebagai 
antibakteri yaitu dalam bentuk sediaan sabun 
wajah yang berbahan aktif larutan fermentasi 
kombucha bunga telang dengan konsentrasi 
gula 20%, 30%, dan 40%.  Formula dalam 
mengukur rata-rata diameter zona hambat dari 
sediaan sabun wajah kombucha bunga telang 
terhadap pertumbuhan P.acnes adalah 
sebagai berikut : 

 

 

Gambar 1. Pengukuran diameter zona hambat 

 
Keterangan : 
DV : Diameter Vertikal 
DH : Diameter Horizontal 
DC : Diameter Cakram (Rezaldi et al.,  

  2022) 
 
Analisis Data  

Data yang dihasilkan berupa rata-rata 
diameter zona hambat dari sediaan sabun 
wajah yang berbahan aktif larutan fermentasi 
kombucha bunga telang dari konsentrasi gula 
20%, 30%, 40%, kedua pembanding baik 
kontrol positif maupun negatif dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri 
Propinobacterium acnes dianalisis 
menggunakan ANOVA satu jalur pada taraf 
kepercayaan 95%. Jika terdapat perbedan 
pada masing-masing sediaan sabun wajah 
kombucha bunga telang dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri P. acnes maka akan 
dianalisis melalui uji pos hoc  (Ma’ruf et al., 
2022). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sabun wajah yang berbahan aktif larutan 
fermentasi kombucha bunga telang pada 
konsentrasi gula sebesar 20%,30%,dan 40% 
telah membuktikan hasil yang berkolerasi 
secara positif dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Propinobacterium acnes. 

Hasil penelitian ini terlampir pada tabel 1 
dibawah ini. 

 

 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Rata-Rata Diameter Zona Hambat Bakteri Propinobacterium acnes 

dari Sediaan Sabun Wajah Kombucha Bunga Telang 

Jenis Bakteri 
Diameter  

zona hambat 
(mm) 

Kontrol 
negatif 
(mm) 

kontrol 
positif 
(mm) 

 Konsentrasi sabun wajah 
kombucha bunga telang (mm) 

20% 30% 40% 

Propinobacterium 

acnes 

I 0 14,50 7,89 8,75 15,56 

II 0 15,00 7,90 8,80 15,60 

III 0 15,05 7,95 8,89 15,65 

Rata-rata 0 14,85 7,91 8,81 15,60 



 2023 
 

 74 

 

Laela Febriana, R.F.X. Premihadi Putra, Firman Rezadi, Susanti Erikania, Rina Nurmaulawati, Priyoto 

Jurnal Farmagazine         Vol. X No. 1         Februari 2023 

Data hasil penelitian yang tercantum pada 
tabel 1 diatas merupakan hasil pengukuran 
rata-rata diameter zona hambat yang telah 
terbentuk pada masing-masing sediaan sabun 
wajah yang berbahan aktif larutan fermentasi 
kombucha bunga telang pada konsentrasi gula 
20%, 30%, dan 40% yang berpotensi sebagai 
antibakteri Propinobacterium acnes. Hasil 
penelitian yang terlampir pada tabel 1 diatas 
telah membuktikan bahwa konsentrasi larutan 
fermentasi kombucha bunga telang sebesar 
40% dalam bentuk sediaan sabun wajah 
merupakan perlakuan yang terbaik dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri 
Propinobacterium acnes. Konsentrasi 20% dan 

30% mempunyai kategori sedang. Konsentrasi 
40% memiliki kategori kuat yang setara 
dengan sabun wajah yang telah beredar 
dipasaran bahkan konsentrasi 40% pada 
sediaan sabun wajah kombucha bunga telang 
selain memiliki potensi tertinggi dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri uji diantara 
perlakuan 20% dan 30% melebihi sabun wajah 
yang telah beredar dipasaran yang digunakan 
sebagai pembanding atau kontrol positif dalam 
penelitian ini.  

Data hasil penelitian berikutnya akan 
dianalisis melalui ANOVA satu jalur yang 
terdapat pada tabel 2 dibawah ini. 

 
 

Tabel 2. Uji ANOVA satu Jalur 
Uji One Way Anova Sig 

 Propinobacterium acnes 0,04 

 
Data hasil penelitian yang tercantum pada 

tabel 2 diatas merupakan hasil uji ANOVA satu 
jalur yang telah membuktikabn bahwa masing-
masing sediaan sabun wajah yang berbahan 
aktif larutan fermentasi kombucha bunga 
telang beserta kedua pembanding yaitu kontrol 
positif maupun negatif dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Pseudomonas 

aeruginosa memiliki nilai F tabel sama yaitu 
dibawah nilai F hitung seperti yang sudah 
ditetapkan dalam kaidah statistik yaitu 0,05, 
sehingga dapat dilakukan analisis lebih lanjut 
melalui uji Pos hoc yang tercantum pada tabel 
3 dibawah ini. 

 

 
Tabel 3. Analisis Pos Hoc 

  20% 30% 40% 
Kontrol 
Positif 

Kontrol 
Negatif 

Propinobacterium 
acnes 

 

20% - 0,777 0,007* 0,000* 0,000* 

30% 0,777 - 0,444 0,000* 0,000* 

40% 0,004* 0,444 - 0,000* 0,000* 

Kontrol Positif 0,000* 0,000* 0,000* - 0,000* 

Kontrol Negatif 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* - 

*: Menyatakan terdapat perbedaan bermakna (p<0,05) 

 
Data hasil penelitian yang tercantum pada 

tabel 3 diatas merupakan uji lanjut berupa 
analisis pos hoc yang telah menerangkan 
bahwa sediaan sabun wajah yang berbahan 
aktif larutan fermentasi kombucha bunga 
telang pada konsentrasi 20% tidak berbeda 
nyata dengan sabun wajah yang berbahan 
aktif larutan fermentasi kombucha bunga 
telang pada konsentrasi 30%. Namun berbeda 
nyata dengan sabun wajah yang berbahan 
aktif larutan fermentasi kombucha bunga 
telang pada konsentrasi 40%, kedua 
pembanding baik kontrol positif maupun 
negatif dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri Propinobacterium acnes.  

Sediaan sabun wajah yang berbahan aktif 
larutan fermentasi kombucha bunga telang 
pada konsentrasi 30% tidak berbeda nyata 
dengan sediaan sabun wajah yang berbahan 
aktif larutan fermentasi kombucha bunga 
telang pada konsentrasi 20%. Namun berbeda 
nyata dengan sediaan sabun wajah yang 
berbahan aktif larutan fermentasi kombucha 
bunga telang pada konsentrasi 40%, dan 
kedua pembanding baik kontrol positif maupun 
negatif dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri Propinobacterium acnes. 

Sediaan sabun wajah yang berbahan aktif 
larutan fermentasi kombucha bunga telang 
pada konsentrasi 40% berbeda nyata dengan 
basis sabun wajah sebagai kontrol negatif, 
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sediaan sabun wajah yang berbahan aktif 
larutan fermentasi kombucha bunga telang 
pada konsentrasi 20% dan 30%. Namun tidak 
berbeda nyata dengan sabun wajah yang 
sudah beredar dipasaran sebagai kontrol 
positif. 

Pada tabel 1 diatas telah menerangkan 
bahwa semakin tinggi konsentrasi sediaan dari 
larutan fermentasi kombucha bunga telang 
sebagai zat aktifnya, maka semakin tinggi pula 
potensinya dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri penyebab jerawat pada wajah, 
khsusunya Propinobacterium acnes. Rata-rata 

diameter zona hambat yang dihasilkan oleh 
sediaan sabun wajah yang berbahan aktif 
larutan fermentasi kombucha bunga telang 
pada konsentrasi 20% adalah sebesar 7,91 
mm dengan kategori sedang. 8,81 mm pada 
konsentrasi 30% dengan kategori sedang, dan 
15,60 mm pada konsentrasi 40% dalam  
kategori kuat. 

Pernyataan mengenai kriteria zona 
hambat terhadap pertumbuhan suatu bakteri 
patogen dari agen antibakteri telah dijelaskan 
bahwa rata-rata diameter zona hambat 
melebihi 20 mm mempunyai kategori sangat 
kuat. Rata-rata diameter zona hambat yang 
dihasilkan dari suatu agen antibakteri 10 
sampai 20 mm mempunyai kategori kuat. 
Rata-rata diameter zona hambat yang 
dihasilkan agen antibakteri antara 5 sampai 10 
mm mempunyai kartegori sedang, dan rata-
rata diameter zona hambat yang dihasilkan 
dari suatu agen antibakteri dibawah 5 mm 
mempunyai kategori sangat lemah (Pertiwi et 
al., 2022).  

Hasil penelitian ini telah terbukti bahwa 
sediaan sabun wajah yang berbahan aktif 
larutan fermentasi kombucha bunga telang 
pada konsentrasi 40% merupakkan 
konsentrasi yang terbaik dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Propinobacterium acnes 

yaitu salah satu golongan bakteri yang dapat 
menyebabkan terjadi nya jerawat. Hal tersebut 
dapat disebabkan adanya kandungan 
metabolit sekunder pada zat aktif berupa 
larutan fermentasi kombucha bunga telang 
yang berpotensi sebagai antibakteri.  

Hal tersebut disebabkan karena zat aktif 
pada sediaan sabun wajah  yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu berupa larutan 
fermentasi kombucha bunga telang secara 
kualitatif telah terbukti mengandung metabolit 
sekunder dari golongan alkaloid, flavonoid, dan 
juga saponin (Abdilah et al., 2022) yang 
berpotensi sebagai sumber antibakteri baik 

bakteri gram positif (Subagiyo et al., 2022) 
maupun bakteri gram negatif (Saddam et al., 
2022).  

Golongan metabolit sekunder dari jenis 
alkaloid bekerja sebagai antibakteri secara 
seluler adalah dengan cara mengganggu 
komponen yang berperan penting dalam 
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri 
sehingga menyebabkan lapisan dinding sel 
bakteri patogen tidak tersusun secara utuh 
sampai menyebabkan kematian pada bakteri 
patogen tersebut (Anggraini et al., 2019). 
Golongan metabolit sekunder dari jenis 
alkaloid selain itu yang mampu bekerja 
sebagai antibakteri adalah dengan cara 
menghambat sintesis protein yang dapat 
mengganggu metabolisme sel pada bakteri 
patogen baik dari golongan gram positif 
maupun negatif (Abdillah et al., 2022). 

Golongan metabolit sekunder dari jenis 
flavonoid yang terkandung dalam larutan 
fermentasi kombucha bunga telang dan 
berpotensi dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri patogen adalah dengan cara 
mensintesis dengan senyawa yang bersifat 
kompleks pada protein ekstraseluler maupun 
protein terlarut sehingga mampu merusak 
organ sel bakteri patogen khsususnya bagian 
membran sel bakteri patogen yang diikuti 
secara beriringan dengan terbentuknya 
senyawa intraseluler yang sisa atau keluar 
(Rezaldi et al., 2022). 

Golonngan metabolit sekunder pada jenis 
saponin yang terdapat pada larutan fermentasi 
kombucha bunga telang dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri patogen adalah dengan 
cara merusak sintesis protein sehingga 
menyebabkan menurunnya permeabilitas yang 
berakibat terjadinya kerusakan dan lisisnya sel 
baktei patogen serta kematian pada bakteri 
patogen (Mahyuni & Sofihidayati, 2018). 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini berdasarkan uji ANOVA 
satu jalur dengan masing-masing nilai p yang 
dihasilkan kurang dari 0,05 dan juga analisis 
pos hoc dapat disimpulkan bahwa sediaan 
sabun wajah yang berbahan aktif larutan 
fermentasi kombucha bunga telang pada 
konsentrasi 40% berbeda nyata dengan 
konsentrasi 20% dan 30% sebagai antibakteri 
Propinobacterium acnes. Namun tidak berbeda 
nyata dengan kontrol positif. Konsentrasi 40% 
merupakan konsentrasi terbaik diantara dua 
perlakuan dan kedua pembanding baik kontrol 
positif maupun negatif dengan rata-rata 
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diameter zona hambat yang dihasilkan adalah 
sebesar 15,60 mm dan masuk dalam kategori 
kuat. 
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